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A. Latar Belakang Masalah
Perusahaan didirikan pada umumnya mempunyai tujuan untuk
memperoleh profit atau keuntungan yang maksimal dan continue. Untuk
mencapai tujuan tersebut maka semua kegiatan perusahaan harus dijalankan
sebaik-baiknya dan seefisien mungkin. Tujuan ini juga akan menyediakan
sarana bagi pihak-pihak lain sehingga pengusaha mampu untuk mengambil
keputusan secara cermat dan tepat.
Berkaitan dengan hal di atas perusahaan dalam menjalankan usahanya
diharapkan mampu menyelesaikan berbagai masalah yang sangat kompleks,
termasuk diantaranya adalah masalah keuangan. Dengan menggunakan model
yang optimal masalah keuangan merupakan salah satu usaha untuk
memaksimalkan profit atau keuntungan. Pemaksimalan profit pada perusahaan
menggunakan salah satu kriteria efisiensi sebagai ukuran untuk menjaganya,
maka perusahaan harus dapat mengelola keuangan perusahaan untuk
melaksanakan kegiatan fungsional secara efektif. Kegiatan-kegiatan
fungsional dalam suatu perusahaan meliputi kebijakan akuntansi serta
kebijakan sumber daya manusia.
Tindakan lain yang dilakukan perusahaan adalah perencanaan,
pengoperasian, pengendalian dan pengawasan. Proses aliran keuangan secara
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terdiri dari neraca dan perhitungan rugi laba.
Dengan diketahuinya kondisi keuangan perusahaan, keputusan yang
rasional dapat dibuat dengan bantuan alat-anal analisis tertentu. Analisis
keuangan dapat dilakukan baik oleh pihak eksternal maupun pihak internal
perusahaan sendiri. Kondisi keuangan perusahaan dapat mempengaurhi
kemampuan perusahaan untuk berkembang, membayar dividen, dan
menghindari kebangkrutan. Bagi perusahaan sendiri analisis terhadap keadaan
keuangan akan membantu dalam hal perencanaan perusahaan. Rencana
perusahaan berwujud bermacam-macam tetapi setiap rencana yang baik
haruslah dihubungakan dengan kekuatan dan kelemahan perusahaan saat ini.
Kekuatan-kekuatan tersebut haruslah dipahami kalau ingin digunakan sebaik-
baiknya. Sebaliknya harus pula diakui apabila tindakan koreksi akan
dilakukan (Sawir, 2001: 2).
Analisa keuangan khusus mencurahkan perhatian kepada perhitungan
rasio agar dapat mengevaluasi keadaan financial pada masa lalu, sekarang dan
memproyeksikan hasil yang akan datang. Analisa rasio merupakan bentuk
atau cara umum digunakan dalam analisis laporan keuangan, dengan kata lain
diantara alat-alat analisis yang selalu digunakan untuk mengukur kekuatan dan
kelemahan yang dihadapi perusahaan dibidng keuangan. Rasio dapat dihitung
berdasarkan financaial statement yang telah tersedia yang terdiri dari:
1. Balance sheet (neraca) yang menunjukkan posisi keuangan perusahaan
pada suatu saat.
32. Incame statement (rugi laba) yang merupakan laporan operasi perusahaan
dalam periode tertentu.
Tujuan dari analisis rasio adalah membantu manajer keuangan
memahami apa yang perlu diakukan oleh perusahaan berdasarkan informasi
yang tersedia yang sifatnya terbatas yang berasal dari financial statement yaitu
dalam hal pembuatan keputusan atau pertimbangan tentang apa yang perlu
dicapai oleh perusahaan dan bagaimana prospek yang dihadapi oleh
perusahaan dimasa yang akan datang (Alwi, 1994: 107).
Dari laporan keuangan maka akan diketahui tingkat kinerja
perusahaan sehat atau tidak sehat. Untuk mengetahui sehat atau tidak sehat
dapat dievaluasi melalui posisi likuiditas, profitabilitas, aktivitas dan
solvabilitas dengan cara membandingkan elemen-elemen tentang aktiva dari
suatu pihak dengan elemen-elemen pasiva dari pihak lain (Riyanto, 1998:
327).
PT. Panorama Transportasi Tbk merupakan perusahaan yang bergerak
dalam bidang jasa tour dan travel di Indonesia. Kinerja keuangan PT.
Panorama Transportasi Tbk termasuk dalam kategori yang baik, hal ini dapat
dilihat bahwa besarnya total aktiva PT. Panorama Transportasi Tbk pada tahun
2004 adalah Rp 46,208 kemudian mengalami peningkatan sebeasar 32,10% di
tahun 2005 menjadi Rp 61.041. Pada tahun 2006 total aktiva  PT. Panorama
Transportasi Tbk kembali mengalami peningkatan sebesar 13,98% menjadi Rp
69.576 yang kemudian diikuti dengan peningkatan pada tahun 2007 sebesar
47,10% menjadi Rp 102.347. Di tahun  2008 PT. Panorama Transportasi Tbk
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Peningkatan total aktiva selama 5 tahun ini menunjukkan bahwa perusahaan
berhasil meningkatkan kinerjanya terutama dalam hal peningkatan aset-aset
perusahaan baik berupa aktiva lancar maupun aktiva tetap perusahaan telah
efektif dan efisien dalam penerapan kinerja keuangan, efektif artinya
penggunaan modal kerja bisa digunakan dengan sebaik-baiknya dan efeisien
maksudnya dalam perusahaan mapu menekan biaya-biaya operasional
sehingga keuntungan bisa ditetapkan. Peningkatan total aktiva ini disebabkan
semakin banyaknya masyarakat yang memanfaatkan jasa tour dan travel PT.
Panorama Transportasi Tbk karena pelayanan yang diberikan cukup baik.
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, kinerja keuangan
perusahaan semakin penting untuk dianalisis sehingga judul yang dirumuskan
adalah “ANALISIS LAPORAN KEUANGAN SEBAGAI ALAT UNTUK
MENGUKUR KINERJA KEUANGAN PADA PT. PANORAMA
TRANSPORTASI TBK”.
B. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas penulis menyatakan untuk
menganalisis laporan keuangan sebagai alat untuk mengukur kinerja
keuangan. Sehingga perumusan masalah dalam penelitian ini adalah: Apakah
kinerja keuangan pada PT. Panorma Transportasi Tbk telah efektif dan efisien
ditinjau dari rasio keuangan?
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Tujuan yang hendak dicapai dengan adalah penelitian ini adalah
mengetahui efektifitas dan efisiensi kinerja keuangan PT. Panorama
Transportasi Tbk ditinjau dari rasio keuangan.
D. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diperoleh dari adanya penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Bagi Perusahaan
Dapat memberikan masukan-masukan dalam mengelola keuangan
perusahaan dan sebagai bahan pertimbangan dalam pengembalian
keuangan.
2. Bagi Penelitia Lain
Penelitian ini diharapkan bisa menambah pengetahuan, informasi
sekaligus sebagai perbandingan dalam penelitian serupa.
3. Bagi Penulis
Penelitian ini sangat berguna untuk menambah pengetahuan mengenai
kesulitan-kesulitan yang dihadapi perusahaan dalam dunia usaha.
